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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas penggunaan 

TikTok terhadap self-esteem dewasa awal di Indonesia. Penelitian ini diikuti oleh 

123 pengguna TikTok berusia antara 18 sampai 25 tahun. Penelitian ini 

menggunakan metode cross-sectional predictive correlational untuk menguji 

hipotesis penelitian. Terdapat dua alat ukur yang digunakan, yaitu: (a) The 

Facebook Intensity Scale yang diadaptasikan dalam konteks penggunaan TikTok, 

dan (b) Rosenberg Self-Esteem Scale. Hasil dari analisis regresi linear 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok secara signifikan 

meningkatkan self-esteem dewasa awal. Implikasi dari temuan penelitian 

didiskusikan dalam tulisan.  

 

Kata kunci: intensitas penggunaan TikTok, self-esteem, young adult. 

 

Abstract. This study aims to examine the effect of the intensity of TikTok use on self-

esteem in Indonesian young adults. This study participated by 123 TikTok user, 

aged between 18 to 25 years old. This study used a cross-sectional predictive 

correlational method to test the hypothesis. This study used two measurements: (a) 

The Facebook Intensity Scale adapted to Tiktok use, and (b) Rosenberg Self-Esteem 

Scale. The results of the linear regression analysis show that the intensity of TikTok 

use significantly increases the self-esteem of young adults. The implication of the 

research findings discussed in the paper. 
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1. Pendahuluan 

Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat saat ini, terutama 

dalam hidup kaum muda. Dari beberapa platform media sosial yang ada, TikTok merupakan 

salah satu platform yang paling populer dan paling sering digunakan. Pada awal tahun 2023, 

We Are Social [1] mencatat bahwa jumlah pengguna TikTok secara global telah mencapai lebih 

dari 1 milyar pengguna, dan Indonesia merupakan negara di peringkat kedua dengan jumlah 

pengguna TikTok terbanyak di dunia (~113 juta). TikTok populer terutama di kalangan dewasa 

awal. Penelitian terdahulu melaporkan bahwa hampir 40% pengguna TikTok berada di usia 18 

sampai 24 tahun [2].  

 

TikTok memiliki fitur yang unik, yang mengizinkan pengguna untuk membuat video kreatif 

serta membagikannya, serta mengizinkan pengguna lain untuk mengikuti, memberikan tanda 

suka (like), berkomentar.  Hal tersebut merupakan beberapa alasan yang menjelaskan pesatnya 

peningkatan jumlah pengguna TikTok dan jumlah waktu yang dihabiskan pada platform 

tersebut. We Are Social menemukan bahwa pada umumnya pengguna menghabiskan waktu 

lebih dari 31.5 jam per bulan untuk menggunakan TikTok, terlama jika dibandingkan dengan 
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platfom media sosial lainnya. waktu penggunaan media sosial terlama dalam sebulan. Dengan 

peningkatan pengguna dan jumlah waktu yang dihabiskan oleh dewasa awal pada aplikasi 

TikTok, perhatian akan dampak TikTok pada kesehatan psikologis, terutama pada self-esteem 

dewasa awal juga meningkat [1]. 

Penelitian terdahulu telah meneliti dampak media sosial terhadap self-esteem, namun dilakukan 

pada platform yang berbeda dengan hasil yang inkonsisten. Studi terdahulu menemukan 

pengaruh langsung dari penggunaan Facebook terhadap penurunan self-esteem[3]. Akan tetapi 

penelitian lain menemukan hasil yang berbeda yaitu pengguna Instagram di Singapura 

menunjukkan tidak adanya pengaruh langsung penggunaan Instagram terhadap self-esteem, 

namun terdapat pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh perbandingan sosial[4]. Pada 

studi longitudinal menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara penggunaan 

media sosial secara luas dengan self-esteem[5]. Secara kontras, pada analisis longitudinal, 

penggunaan media sosial tidak berpengaruh terhadap self-esteem. Hal ini dapat dijelaskan 

dengan temuan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan bahwa platform media sosial yang 

berbeda dapat memberikan pengaruh yang berbeda pada kondisi psikologis karena memiliki 

karakteristik yang berbeda [6][7]. Oleh sebab itu, mereka menekankan pentingnya untuk 

meneliti pengaruh media sosial pada platform secara spesifik. 

Hasil yang masih inkonsisten dengan masih minimnya studi yang secara khusus meneliti pada 

platform TikTok, serta potensinya dalam memengaruhi kesehatan mental, meningkatkan 

pentingnya untuk memahami pengaruh dari penggunaan TikTok pada self-esteem dewasa awal. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas hasil temuan sebelum mengenai pengaruh media 

sosial, secara spesifik intensitas penggunaan TikTok pada self-esteem dewasa awal. 

 

1.2 Definisi 

Dalam penelitian ini, intensitas penggunaan TikTok didefinisikan sebagai sejauh apa individu 

terlibat secara emosional dengan TikTok, dan keterkaitan TikTok pada kehidupan individu 

sehari-hari [8]. Self-esteem didefinisikan sebagai evaluasi seseorang terhadap dirinya [9]. 

  

2. Metode Penelitian 

2.1. Partisipan penelitian 

Sebanyak 150 sampel berhasil dikumpulkan lewat Google Form, namun terdapat 27 data 

sampel (18%) yang tidak ikut disertakan karena: (a) tidak menggunakan TikTok, dan (b) 

terdapat indikasi menjawab dengan tidak serius (cth.: pada semua pertanyaan dijawab sama). 

Oleh sebab itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 123 data 

(82%). Tabel 1 menunjukkan karakteristik partisipan dalam penelitian ini. 

 

2.2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan cross-sectional research design. Partisipan direkrut menggunakan 

informasi yang disebarkan di media sosial (cth.: TikTok, Instagram, dst.)., dengan tautan 

menuju laman Google Form yang berisi kuesioner penelitian. Partisipan diminta untuk mengisi 

kuesioner yang terdiri dari lima bagian, yaitu: (a) informasi penelitian serta informed consent, 

(b) data diri, (c) Facebook Intensity Scale [8] yang telah diadaptasi ke dalam konteks TikTok, 

(d) Rosenberg Self-Esteem Scale [9]. 

 

Intensitas penggunan TikTok diukur menggunakan Facebook Intensity Scale yang 

dikembangkan oleh Ellison et al. [8] yang ditranslasi ke Bahasa Indonesia dan di adaptasi 

menjadi ke dalam konteks TikTok. Alat ukur yang digunakan diadaptasi untuk mengukur media 
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sosial lain (FIS) [10]. Alat ukur ini terdiri dari 9 butir (cth.: “Menggunakan TikTok adalah 

bagian dari aktivitas saya sehari-hari”). Respon alat ukur ini berbentuk skala Likert satu (sangat 

tidak setuju) sampai lima (sangat setuju). Alat ukur ini memiliki konsistensi internal yang baik 

(Cronbach’s α = 0.847). 

 

Self-esteem diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale  [9]. Alat ukur ini terdiri dari 10 

butir pernyataan yang direspon dengan skala Likert 4-poin (1= sangat tidak setuju, 4=sangat 

setuju). Hasil analisis butir menunjukkan bahwa butir 8 (“Saya berharap agar lebih dapat 

menghargai diri saya”) memiliki konsistensi internal yang kurang baik (r < 0.2), sehingga tidak 

diikutsertakan dalam analisis akhir. Setelah mengeluarkan butir tersebut, RSES memiliki 

konsistensi internal yang baik (Cronbach’s α = 0.745). 

 

Tabel 1. Karakteristik partisipan penelitian 

Karakteristik Frekuensi 

(N=123) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Pria 38 30.9 

Wanita 85 69.1 

Usia   

18 5 4.1 

19 13 10.6 

20 14 11.4 

21 27 22.0 

22 37 30.1 

23 10 8.1 

24 10 8.1 

25 7 5.7 

Alasan Menggunakan TikTok   

Mengisi waktu luang 82 54.7 

Mencari konten hiburan 105 70 

Mencari sumber informasi berita dan peristiwa terkini 85 56.7 

Untuk tetap terhubung dengan teman dan kerabat 23 15.3 

 

2.3. Analisis data 

Data yang dikumpulkan lewat Google Form dibuat dalam bentuk kode dan dimasukkan ke 

dalam program IBM SPSS versi 26. Setelah itu data yang ada diperiksa kesesuaian dan 

kualitasnya, lalu dibersihkan. Kemudian dilakukan pengujian terhadap konsistensi internal 

setiap alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Setelah itu dilakukan uji deskriptif serta 

pengujian asumsi sebelum melakukan uji regresi linear untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

 

 

 



3. Hasil penelitian dan Pembahasan 

3.1. Hasil analisis 

Berikut adalah hasil analisis deksriptif menunjukkan rata-rata intensitas penggunaan TikTok 

(M = 3.48, SD = 0.90) dan self-esteem (M = 2.97, SD = 0.49) pada partisipan dewasa awal 

pengguna TikTok. Data memenuhi asumsi untuk dilakukannya uji regresi linear sederhana. Uji 

hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap self-

esteem pada studi dalam populasi dewasa awal. Hasil analisis regresi linear sederhana adalah 

(b = 0.586, t = 13.192, p < 0.001) yang dapat di artikan bahwa adanya pengaruh positif yang 

signifikan dari intensitas penggunaan TikTok terhadap self-esteem. Intensitas penggunaan 

TikTok menjelaskan variansi self-esteem pada populasi dewasa awal sebesar 34.3% (R2 = 

0.343, F = 63.224, p < 0.001). 

 

3.2. Pembahasan 

Studi ini menunjukan hasil positif dan signifikan yang menyatakan semakin tinggi penggunaan 

TikTok, semakin tinggi juga tingkat self-esteem pengguna, dan sebaliknya. Studi ini 

bertentangan dengan studi sebelumnya yang menyatakan pengaruh negatif penggunaan 

Instagram terhadap self-esteem, karena Instagram berhubungan dengan perbandingan sosial 

yang dapat mempengaruhi self-esteem [4]. Namun studi ini sejalan dengan penelitian lain yang  

dilakukan di Indonesia, yang menunjukan pengaruh positif penggunaan Instargram terhadap 

self-esteem [11]. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa partisipan dalam penelitian mereka 

melaporkan adanya feedback positif yang didapat saat menggunakan Instagram, dan juga 

menganggap bahwa mereka juga dapat memberikan komentar di post orang lain, dan hal ini 

terjadi bahwa konten Instagram dapat membangun citra diri positif pengguna[11]. Individu 

yang semakin intens dalam menggunakan Instagram menunjukkan self-esteem yang lebih 

tinggi[12]. Selain itu,  beberapa temuan juga menunjukkan alasan dan cara menggunakan media 

sosial, bukan durasi penggunaan, menjadi faktor yang memengaruhi kondisi psikologis [6].     

 

Survei mengenai tujuan penggunaan TikTok menunjukan mayoritas responden menggunakan 

TikTok untuk mencari konten hiburan dan juga menghabiskan waktu luang. Hal ini mungkin 

dapat menjelaskan pengaruh positif pada intensitas penggunaan TikTok terhadap self-esteem. 

Aktivitas seperti berolahraga, menonton film, menggunakan media sosial yang memberikan 

kesenangan dapat meningkatkan self-esteem. Penelitian terdahalu juga menemukan sembilan 

faktor yang mendorong seseorang menggunakan media sosial, dan studi sebelumnya 

menemukan bahwa motivasi yang berbeda berpengaruh terhadap penggunaan dan kondisi 

psikologi yang berbeda juga[13] [14]. Penelitian ini belum secara spesifik meneliti pengaruh 

dari motivasi penggunaan TikTok terhadap intensitas penggunaan TikTok dan dampaknya 

kepada self-esteem dewasa awal. Keterbatasan ini diharapkan dapat dilengkapi pada penelitian 

yang berikutnya, dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar lebih dapat 

representatif. 

 

4. Kesimpulan 

Studi ini dilakukan untuk menguji pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap self-esteem 

young adult di Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa intensitas penggunaan TikTok 

berpengaruh positif signifikan terhadap self-esteem dewasa awal yang dapat didefinisikan 

bahwa semakin tinggi  intensitas penggunaan Tiktok semakin tinggi self-esteem dewasa awal 

Indonesia. 
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